
  



  



ABSTRAK 

 

Karmila Mertosono. 2016. Pengaruh terapi aktivitas kelompok persepsi sensori 

terhadap kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran padapasienskizofrenia 

di Puskesmas Tapa Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Jurusan Keperawatan, 

Fakultas olah raga dan kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

dr. Zuhriana K. Yusuf, M.Kes dan pembimbing II Ika Wulansari, S.Kep, Ns, 

Sp.Mat. 

Jumlah penderita Skizofrenia diIndonesia adalah 3-5/1000 penduduk 

mayoritas penderita berada di kota besar initerkait dengan tingginya stress yang 

munculdi daerah perkotaan. Tujuan penelitian ini menganalis pengaruh terapi 

aktivitas kelompok persepsi sensori terhadap kemampuan mengontrol halusinasi 

pendengaran pada pasien skizofrenia.  

Jenis penelitian quasi eksperimental dengan rancangan one group pre and 
posttest desain. Total sampling adalah pasien skizofrenia dengan halusinasi yang 

berobat di puskesmas Tapa sebanyak 12 orang. Data dikumpul menggunakan 
kuisioner dan dianalisis dengan uji Wilcoxon Sign Test. 

Hasil analisis menunjukkan terapi aktivitas kelompok persepsi sensoris 

sebelum dilakukan TAK 12 orang  kurang mampu (100%), sesudah dilakukan 

TAK mampu 10 orang (83,3%), dan kurang mampu 2 orang (16,7%) dengan nilai 

p value 0,002 (α<0,05).. 

Disarankan kepada perawat agar mampu menerapkan Terapi Aktivitas 

Kelompok (TAK) persepsi sensori untuk meningkatkan kemampuan mengontrol 

halusinasi pasien skizofrenia dan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

tentang cara penanganan pada pasien skizofrenia. Dapat disimpulkan bahwa 

Terapi aktivitas kelompok persepsi sensoris berpengaruh terhadap kemampuan 

mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia di Puskesmas Tapa 

Kabupaten Bone Bolango. 
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